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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dalam kertas kerja wajib (KKW) ini maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Cara pemastian persyaratan teknis sistem kemudi  kendaraan 

bermotor menggunakan metode prognosis diagnosis agar hasil uji 

dapat di pertanggung jawabkan  

b. Metode pemeriksaan dilanjutkan dengan pemeriksaan fisik 

kendaraan uji agar penguji mengetahui diagnosis banding atau 

kemungkinan kemunginan kerusakan yang terjadi pada kendaraan 

sehingga penguji dapat mengambil kesimpulan laik atau tidaknya 

kendaraan bermotor tersebut 

V.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dalam kertas kerja wajib (KKW) ini maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut 

a. Sebaiknya dibuat pedoman persyaratan teknis dengan 

menggunakan kaidah-kaidah diagnosis prognosis untuk pengujian 

kendaraan bermotor Sehingga hasil dari pengujian dapat di 

pertanggung jawabkan. 

b. Metode pemeriksaan persyaratan teknis kendaraan bermotor yang 

baru dapat digunakan pada semua jenis kendaraan dan untuk 

seluruh sistem pada kendaraan bermotor, maka perlu adanya 

penelitian lebih lanjut mengenai metode ini agar dapat diterapkan 

pada seluruh pengujian kendaraan bermotor di Indonesia. 
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